
 

 

 

 

 

III.   METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Masalah 

Pendekatan masalah merupakan bagian dari metode penelitian dalam penulisan 

skripsi ini dan pendekatan masalah yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 

menggunakan dua pendekatan masalah yaitu pendekatan yuridis normatif dan 

pendekatan yuridis empiris.  

1. Pendekatan yuridis normatif adalah pendekatan yang dilakukan berdasarkan 

bahan hukum utama dengan cara menelaah teori-teori, konsep-konsep asas- 

asas hukum serta peraturan perundang-undangan yang berhubungan dengan 

penelitian ini. Pendekatan ini dikenal pula dengan pendekatan kepustakaan 

yakni dengan mempelajari buku-buku peraturan perundang-undangan dan 

dokumen lain yang berhubungan dengan penelitian ini. 

2. Pendekatan Yuridis empiris yaitu pendekatan yang dikenal dengan 

pendekatan  secara sosiologis yang dilakukan secara langsung ke lapangan 

yaitu dengan melihat secara langsung penerapan peraturan perundang-

undangan atau aturan hukum lainnya yang berkaitan dengan 

pertanggungjawaban pidana dalam tindak pidana perikanan, serta dilakukan 

wawancara dengan beberapa responden yang dianggap dapat memberikan 

data dan informasi terkait dengan penelitian ini guna mendapatkan data dan 

informasi yang akurat serta dapat dipercaya kebenarannya. 
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B. Sumber dan Jenis Data 

Sumber dan jenis data-data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
1
 : 

1. Data primer adalah data-data yang didapat secara langsung di lapangan dengan 

cara mendapatkan informasi dari para informan yang dilakukan melalui 

wawancara di lapangan. 

2. Data sekunder ini bersifat melengkapi hasil penelitian yang dilakukan yaitu 

data yang diperoleh dari studi kepustakaan yakni bahan-bahan hukum yang 

terdiri dari : 

a. Bahan hukum primer, yaitu bahan-bahan hukum yang memliki kekuatan 

yang mengikat antara lain : 

1. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana ( KUHP) 

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 45 Tahun 2009 tentang 

perubahan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 2004 

tentang perikanan  

b. Bahan Hukum sekunder yaitu bahan-bahan yang berguna sebagai petunjuk 

atau informasi tentang bahan hukum primer berupa, Jurnal, buku, yang 

dapat membantu menganalisa dan memahami bahan hukum primer yang 

diperoleh dari data sekunder. 

c. Bahan hukum tersier adalah bahan-bahan yang berguna sebagai petunjuk 

atau informasi tentang bahan hukum primer dan dapat membantu 

menganalisa dan memahami bahan hukum primer dan bahan hukum 

sekunder, antara lain literatur, artikel, makalah sedangkan bahan hukum 

                                                           
1
 Op.Cit. Soerjono Soekanto. Jakarta. Hal-52 
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Tersier yaitu, kamus  dan bahan lain yng berkaitan dengan masalah yang 

akan dibahas di dalam skripsi ini. 

 

C. Penentuan Populasi dan Sampel 

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit yang ciri-cirinya dan karakteristik 

yang sama
2
. Dalam penelitian ini nantinya yang akan dijadikan populasi penelitian 

adalah Penyidik/Penyidik Pembantu  pada Kepolisian Daerah Lampung Direktorat 

Pol Air, Penuntut Umum pada Kejaksaan Tinggi Lampung, Hakim pada 

Pengadilan Negeri Tanjung Karang, dan Dosen Fakultas Hukum Universitas 

Lampung Bagian Hukum Pidana. 

 

Sampel adalah bagian dari populasi atau yang mewakili populasi secara 

representatif. pengambilan sampel berdasarkan atas pertimbangan efisiensi yang 

mengarah pada sentralisasi permasalahan. Pemilihan responden disesuaikan 

dengan maksud dan tujuan yang hendak dicapai serta dianggap telah mewakili 

populasi terhadap masalah yang ada. Sesuai dengan metode pengambilan sampel, 

responden yang dianggap dapat mewakili populasi dan mencapai tujuan penulisan 

ini adalah sebagai berikut  : 

Penyidik Polri Dir Pol Air Polda Lampung                             : 1 Orang   

Penuntut Umum pada Kejaksaan Tinggi Lampung   : 1 Orang 

Hakim pada Pengadilan Negeri Tanjung Karang     : 1 Orang 

Dosen Hukum Pidana Fakultas Hukum Universitas Lampung  : 1 

orang 

      Jumlah    : 4 orang 

                                                           
2
 Ibid. Hal- 172 
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D.  Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data 

1. Prosedur Pengumpulan Data 

Dalam prosedur pengumpulan data, baik data primer maupun data sekunder 

penulis menggunakan alat-alat pengumpulan sebagai berikut  : 

a. Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan yang dilakukan penulis adalah dengan serangakaian 

kegiatan untuk memperoleh data yang diperlukan dengan cara membahas, 

mencatat, mengutip menelaah peraturan perundang-undangan, dokumen serta 

informasi lainnya yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan. 

b. Studi Lapangan 

Studi Lapangan yang dilakukan oleh penulis untuk memperoleh data primer 

dengan mewawancarai langsung para narasumber yang dilaksanakan secara 

langsung dan terbuka dengan sistem tanya jawab dimana semua pertanyaan 

disusun secara sistematik jelas dan terarah sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis guna mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 

 

2. Prosedur Pengolahan Data 

Data yang sudah tekumpul melalui kegiatan pengumpulan data, baik dari data 

kepustakaan maupun dari data dilapangan, kemudian diproses melalui pengolahan 

dan pengkajian data.  Prosedur pengolahan data adalah sebagai berikut : 

a. Editing yaitu data yang diperoleh dari penelitian diperiksa kembali mengenai 

kelengkapannya, kejelasan dan kebenarannya sehingga meminimalkan 

kesalahan dan kekurangan dalam penulisan untuk dapat diperbaiki kembali 
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b. Sistematisasi data yaitu penyusunan data secara sistematis sesuai dengan pokok 

permasalahan, serta memudahkan analisis data 

E.  Analisis Data 

Analisis yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis yang bersifat deskriptif 

kualitatif.
3
 Analisis ini dilakukan dengan cara mendeskripsikan dan 

menggambarkan dari hasil yang didapatkan, baik dari hasil data kepustakaan 

modern dari hasil data dilapangan untuk selanjutnya diketahui serta diperoleh 

kesimpulan secara induktif yaitu pengalaman kesimpulan dari hal-hal yang 

bersifat khusus menjadi hal-hal yang besifat umum, selanjutnya kesimpulan yang 

didapat tersebut diajukan saran sebagai rekomendasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

                                                           
3
 Ibid. Hal-68. 

 


